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Abstrak

Partisipasi masyarakat dalam melestarikan kawasan cagar budaya adalah salah satu
prioritas yang harus tercapai dalam setiap kegiatan pemanfaatan cagar budaya.
Upaya pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat haruslah berdampak pada
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya keberadaan cagar budaya
seperti benda cagar budaya, bangunan cagar budaya dan struktur cagar budaya
karena masyarakatlah yang akan berperan aktif pemerintah hanya mengayomi serta
mengawasi agar tidak keluar dari norma dan hukum yang berlaku tentang
pelestarian yang semestinya. Dalam penelitian ini digunakan berbagai tinjauan teori
atau tinjauan pustaka yang berkaitan dengan kriteria cagar budaya, pelestarian,
tingkat partisipasi serta wujud partisipasi. Sedangkan untuk mencapai sebuah
tujuan penelitian ini dugunakan tahapan analisis diantaranya membagi zona
kawasan seribu rumah gadang, identifikasi cagar budaya diiantaranya benda cagar
budaya, bangunan cagar budaya dan struktur cagar budaya berdasarkan Undang-
undang nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya, identifikasi karakteristik
tingkat partisipasi masyarakat serta wujud partisipasi masyarakat dalam
melestarikan kawasan cagar budaya. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat 8
zona yang dibagi atas Kaum/Suku pemilik rumah gadang, tingkat partisipasi
masyarakat pemilik rumah gadang dan masyarakat bukan pemilik rumah gadang
tergolong dalam katagori baik dengan hasil penilaian diatas 50% dengan wujud
partisipasi masyarakat terhadap benda cagar budaya, bangunan cagar budaya dan
struktur cagar budaya merupakan wujud partisipasi secara langsung dan partisipasi
masyarakat terhadap lingkungan Kawasan Seribu Rumah Gadang dalam wujud
bergotong royong atau kerja bakti dalam melestarikan Kawasan Seribu Rumah
Gadang sebagai kawasan cagar budaya.

Kata kunci: Cagar budaya, partisipasi masyarakat, pelestarian, wujud partisipasi.
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pelestarian atau konservasi adalah salah satu jenis pendekatan dalam
perencanaan kota atau penataan ruang. Kegiatan konservasi merupakan
serangkain kegiatan pemeliharaan suatu tempat guna mempertahankan
makna kulturnya.

Pelestarian bangunan dan lingkungan Cagar Budaya menyatakan
bahwa pelestarian bangunan dan lingkungan Cagar Budaya bertujuan untuk
mempertahankan keaslian bangunan dan lingkungan Cagar Budaya,
melindungi dan memelihara bangunan dan lingkungan Cagar Budaya dari
kerusakan, serta memanfaatkan bangunan dan lingkungan Cagar Budaya
demi kepentingan pembangunan.

Kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang
terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Kabupaten Solok Selatan adalah
Kabupaten hasil pemekaran dari Kabupaten Solok sesuai dengan Undang-
undang nomor 38 tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di
Provinsi Sumatera Barat. Di Kabupaten Solok Selatan banyak terdapat
Cagar Budaya berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya dan
Struktur Cagar Budaya yang perlu dipertahankan dan dilestarikan salah
satunya pada Kawasan Seribu Rumah Gadang yang merupakan ciri khas
kebudayaan Minangkabau. Kawasan tersebut berada pada Nagari Koto Baru
Kecamatan Sungai Pagu dan dicantumkan sebagai Kawasan Seribu Rumah
Gadang karena banyak terdapat banyak bangunan Rumah Gadang yang
merupakan rumah adat dari suku Minangkabau. Pada Kawasan Seribu
Rumah Gadang menurut data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Solok Selatan, Kawasan Seribu Rumah Gadang tersebut terdapat
125 unit Rumah Gadang yang berada pada satu kawasan. Berdasarkan
GoSumbar nama Kawasan Seribu Rumah Gadang sendiri diberi gelar oleh



1.2

putri dari bapak koperasi yaitu Bung Hatta yakni Meutia Farida Hatta
Swasono saat berkunjung pada tahun 2008 lalu.

Adanya Cagar Budaya, berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan
Cagar Budaya dan Struktur Cagar Budaya yang ada di Kawasan Seribu
Rumah Gadang merupakan peninggalan ninik mamak dari suku
Minangkabau, sejumlah suku bermukim di kawasan tersebut, seperti
Melayu Buanau, Bariang, Durian, Kampai, Panai Tanjuang, Koto Kaciak,
Kutianyir dan Sikumbang. Setiap suku tersebut memiliki Rumah Gadang
kaum. Keberagaman suku yang menghuni Kawasan Saribu Rumah Gadang
ini, menunjukan bahwa di daerah itu sudah memelihara toleransi sejak
zaman dahulu.

Namun apabila potensi yang ada tidak dilestarikan maka lama
kelamaan Kawasan Seribu Rumah Gadang ini akan kehilangan kekhasan
sebagai satu kawasan yang memiliki Cagar Budaya yang meliputi Benda
Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya serta Struktur Cagar Budaya yang
menjadi satu kawasan tetapi juga membutuhkan partisipasi masyarakat
Kawasan Seribu Rumah Gadang dalam pelestarian Kawasan Seribu Rumah
Gadang agar lebih efektif dalam menjaga kelestarian Rumah Gadang
sebagai salah satu Cagar Budaya yang ada di Kabupaten Solok Selatan,
selain itu partisipasi masyarakat sangat penting karena masyarakat sebagai
alat untuk memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap
masyarakat lalu masyarakat juga merasa dihargai dan mempunyai rasa
memiliki jika dilibatkan selain itu juga memenuhi hak demokrasi
masyarakat Kawasan Seribu Rumah Gadang. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat menilai tingkat partisipasi masyarakat dan wujud
partisipasi masyarakat dalam melestarikan Benda Cagar Budaya, Bangunan
Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya dan lingkungan Kawasan Seribu

Rumah Gadang

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang akan

dipecahkan adalah bagaimana karakteristik tingkat partisipasi masyarakat



dan wujud partisipasi masyarakat Kawasan Seribu Rumah Gadang dalam

melestarikan potensi yang terdapat di Kawasan Seribu Rumah Gadang.

1.3 Tujuan dan Sasaran

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak

dicapai adalah menilai tingkat partisipasi masyarakat dan wujud partisipasi

masyarakat dalam melestarikan Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar

Budaya, Struktur Cagar Budaya dan lingkungan Kawasan Seribu Rumah

Gadang. Dengan sasaran yang hendak dicapai sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

Teridentifikasi zona yang diklasifikasikan berdasarkan Kaum
sebagai pemilik Rumah Gadang, usia Rumah Gadang serta kondisi
Rumah Gadang.

Teridentifikasi Cagar Budaya di Kawasan Seribu Rumah Gadang.
Teridentifikasi  karakteristik tingkat partisipasi masyarakat
berdasarkan zona.

Teridentifikasi wujud partisipasi masyarakat dalam melestarikan
Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar
Budaya dan lingkungan Kawasan Seribu Rumah Gadang
berdasarkan zona.

1.4  Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah antara lain:

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi zona yang diklasifikasikan berdasarkan Kaum
pemilk Rumah Gadang, usia Rumah Gadang serta kondisi Rumah
Gadang.

Mengidentidikasi Cagar Budaya di Kawasan Seribu Rumah
Gadang.

Teridentifikasi  karakteristik tingkat partisipasi masyarakat
berdasarkan zona

Teridentifikasi wujud partisipasi masyarakat dalam melestarikan
Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar
Budaya dan lingkungan Kawasan Seribu Rumah Gadang

berdasarkan zona.



1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah studi adalah Kawasan Seribu Rumah Gadang

yang berada pada Nagari Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok
Selatan, Nagari Koto Baru terdiri dari 6 Jorong dan luas kawasan studi adalah
seluas 60,79 Ha merupakan batasan yang sesuai dengan Rencana Tata Letak
Bangunan Kawasan Seribu Rumah Gadang. Berikut adalah batas administrasi
Wilayah studi sebagai berikut:

Sebelah Utara : Sungai Batang Bangko

Sebelah Selatan  : Jorong Bariang Kepalo Koto

Sebelah Barat : Sungai Batang Bangko

Sebelah Timur : Perdawasahn Jorong Kiambang

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini :






1.5 Metodologi Studi
Dalam Studi ini ada tiga pembagian metode yang digunakan, yakni
pengumpulan data dan metode analisis.
1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Data dan informasi diperoleh melalui dua aspek, yaitu:
a. Data Sekunder
Merupakan data-data yang diperoleh diinstansi, terkait berupa
studiliteratur untuk mendapatkan teori-teori terkait Cagar Budaya maupun
partisipasi masyarakat dalam melestariakan peninggalan kebudayaan.
Dengan melakukan survey ke instansi seperti Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan maupun ke Wali Nagari Koto Baru dan Kecamatan Sungai

Pagu.
Tabel 1.1
Data Sekunder yang dibutuhkan

No Data yang dibutuhkan Sumber Data
A Kependudukan Nagari Koto Baru Kantor Wali Nagari, Kantor
1 Jumlah Penduduk Camat Sungai Pagu
2 Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin
3 Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur
4 Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan
5 Jumlah Penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
B Data Kawasan Seribu Rumah Gadang Dinas  Pariwisata  dan
1 Jumlah bangunan Rumah Gadang Kebudayaan
2 Jumlah  Rumah Gadang berdasarkan umur

bangunan
3 Jumlah Rumah Gadang berdasarkan fungsi

bangunan
4 Jumlah Rumah Gadang berdasarkan status

kepemilikan

b. Data Primer

Merupakan data yang dieperoleh melalui observasi
dilapangan untuk mendapatkan gambaran umum fisik kawasan, terduga
Kawasan Cagar Budaya yang terdiri atas Bangunan Cagar Budaya,
Benda Cagar Budaya dan Struktur Cagar Budaya maupun lingkungan
yang terdapat di Kawasan Seribu Rumah Gadang, serta pengadaan
kuesioner terhadap masyarakat umum yang bertempat tinggal di
Kawasan Seribu Rumah Gadang yang telah ditetapkan melalui metode

Random Sampling guna memperoleh gambaran karakteristik tingkat



partisipasi masyarakat dan wujud partisipasi masyarakat dalam
pelestarian Kawasan Cagar Budaya di Kawasan Seribu Rumah Gadang,
pemilihan metode ini didasari atas jumlah populasi yang terlalu banyak
sehingga perlu adanya penarikan jumlah sampel. Berdasarkan data
profil Nagari Koto Baru bahwa pada tahun 2017 jumlah penduduk
Nagari Koto Baru adalah 4.837 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 967
KK sebagai populasi dalam penelitian ini, maka dalam menentukan

sampel sesuai dengan rumus Slovin (Yusuf, 2013), sebagai berikut:

< N
1+ N.e?

Diaman :

s = Sampel

N = Populasi

e = Derajat ketelitian atau nilai kritis yang diinginkan (e = 0.1)
Berdasarkan rumus diatas maka, penarikan sampel yang dapat

mewakili populasi adalah sebagai berikut:

N
5= 1+ N.e?
967
* T 14967 (0.1)2
967
S=—-F
1+9,67

s = 90,6 Sampel

Berdasarkan hasil diatas maka jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 91 sampel yaitu berupa KK, atau dalam artian 91 KK
digunakan sebagai sampel dari 967 jumlah populasi yang ada di
kawasan studi. Diharapkan jumlah sampel dapat mewakili jumlah
populasi yang ada. Sedangkan untuk masyarakat khusus pemilik
bangunan rumah digunakan metode Purvosive Sampling dalam
memenentukan sampel penelitian dengan kriteria masyarakat sebagai
pemilik atau pun pengelola Cagar Budaya yang menjadi sampel adalah
seluruh generasi atau penerus serta pengelola Rumah Gadang

berdasarkan kondisi Rumah Gadang yaitu baik dan cukup serta Rumah



Gadang yang masih berpenghuni yaitu sebanyak 80 Rumah Gadang,
untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2
Jumlah Sampel Pemilik atau Pengelola Rumah Gadang

No Kaum Jumlah Sampel

1 | Durian 16
2 | Kutianyir 10
3 | Melayu Buanau 9
4 | Bariang 6
5 | Panai Tanjung 7
6 | Koto Kaciak 12
7 | Kampai 12
8 | Sikumbang 8

Total 80

1.5.2 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1.

Kawasan Cagar Budaya

Mengidentifikasi atau pembagian zona berdasrkan Kaum karena
pemilik Rumah Gadang adalah Kaum dan juga diklasifikasikan
berdasarkan usia serta kondisi Rumah Gadang yaitu kondisi baik dan
cukup serta Rumah Gadang yang masih berpenghuni. Pembagian zona
ini terdapat 8 zona sesuai dengan jumlah Kaum yang ada di Kawasan
Seribu Rumah Gadang, serta identifikasi terhadap Kawasan Cagar
Budaya yaitu Kawasan Seribu Rumah Gadang yang terdiri atas 125 unit
Bangunan Cagar Budaya berupa Rumah Gadang, 1 unit Benda Cagar
Budaya dan 2 unit Struktur Cagar Budaya yang di klasifikasi
berdasarkan usia, pemelihan ini karena usia adalah salah satu kriteria
yang harus dipenuhi baik oleh Bangunan Cagar Budaya, Benda Cagar
Budaya dan Struktur Cagar Budaya untuk membentuk satu kesatuan
yang disebut sebagai Kawasan Cagar Budaya. Selain itu juga dinilai
apakah Bangunan Cagar Budaya, Benda Cagar Budaya dan Struktur
Cagar Budaya tersebut mengandung arti khsusus bagi nilai sejarah, nilai
ilmu pengetahuan, nilai pendidikan, nilai agama dan nilai kebudayaan
yang telah tercantum dalam Undang-undang Cagar Budaya Nomor 11
Tahun 2010 pada Bab 3 tentang Kriteria Cagar Budaya tepatnya pasal
5, pasal 6, pasal 7 dan pasal 8, serta juga membagi pola sebaran Rumah



1.6

Gadang yang ada di Kawasan Seribu Rumah Gadang dan menilai
lingkungan terhadap pola Rumah Gadang yang telah dibagi yaitu
meniali  ketersediaan wadah persampahan, drainase sebagai
pembuangan limbah, air bersih dan jalan.
Karakteristik Tingkat Partisipasi Masyarakat

Selanjutnya yaitu mengidentifikasi karakteristik tingkat
partisipasi masyarakat Kawasan Seribu Rumah Gadang dengan
mengukur pengetahuan masyarakat tentang Cagar Budaya, manfaat
yang masyarakat ketahui dan rasakan serta keterlibatan masyarakat
dalam pelestarian yaitu mengukur kontribusi kesediaan, kesukarelaan,
keikhlasan, kesadaran diri atau kemauan masyarakat Kawasan Seribu
Rumah Gadang untuk berpartisipasi dalam melestarikan Kawasan
Seribu Rumah Gadang sebagai Kawasan Cagar Budaya, dalam hal ini
digunakan kuesioner sebagai alat untuk memperoleh jawaban dari
masyarakat (responden), dan pengelohan data hasil kuesioner
digunakan pengukuran Skala Guttman yang dijelaskan pada Bab 2 dan
halaman lampiran.
Woujud Partisipasi Masyarakat

Mengidentifikasi wujud partisipasi masyarakat terhadap Benda
Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya dan
lingkungan Kawasan Seribu Rumah Gadang yang tergolong menjadi
dua yaitu wujud partisipasi langsung dan wujud partisipasi tidak
langsung, dengan menggunakan kuesioner sebagai alat untuk

memperoleh jawaban dari masyarakat (responden).

Kerangka Pemikiran

Dalam hal ini terlebih dahulu harus ada dasar yang kokoh dalam
menentukan Cagar Budaya meliputi Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar
Budaya dan Struktur Cagar Budaya terhadap Undang-undang Nomor 11
Tahun 2010 tentang Cagar Budaya dan partisipasi masyarakat dalam
melestarikan Cagar Budaya tersebut. Untuk Lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 1.2 berikut:
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1.7

Sitematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Yaitu berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran yang hendak dicapai, ruang lingkup studi, kerangka pemikiran atau
alur pemikiran, keluaran hasil penelitian serta sistematika penulisan
pelaporan tugas akhir.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Yaitu berisikan tentang kumpulan teori-teori tentang partisipasi
masyarakat, teori-teori pelestarian kawasan Cagar Budaya dan wujud
partisipasi masyarakat.
BAB Il GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Yaitu berisikan tentang gambaran umum kawasan studi yang
diperoleh dari hasil survey sekunder dan survey primer di Kawasan Seribu
Rumah Gadang Nagari Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten
Solok Selatan.
BAB IV ANALISIS WUJUD PARTISIPASI MASYARAKAT
DALAM PEMELIHARAAN KAWASAN SERIBU RUMAH
GADANG

Yaitu berisikan tentang analisis data yang sudah diperoleh. Yakni
analisis tentang identifikasi Cagar Budaya yang terdapat di kawasan studi,
karakteristik tingkat partisipasi masyarakat serta wujud pelestarian berbasis
partisipasi masyarakat.
BAB V PENUTUP

Yaitu berisikan tentang kesimpulan hasil seluruh studi di Kawasan

Seribu Rumah Gadang rekomendasi sebagai jawaban dari tujuan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini akan dikemukakan kesimpulan dan rekomendasi studi

mengenai Pelestarian Kawasan Cagar Budaya Berbasis Partisipasi Masyarakat

studi kasus Kawasan Seribu Rumah Gadang Kabupaten Solok Selatan.

51 Kesimpulan

Dalam penyusunan Pelestarian Kawasan Cagar Budaya Berbasis

Partisipasi Masyarakat dengan studi kasus Kawasan Seribu Rumah Gadang

dengan 125 unit Rumah Gadang yang dimiliki oleh 8 Kaum/Suku yang

terdiri dari 80 unit Rumah Gadang dengan status berpenghuni yaitu 45 unit

Rumah Gadang dalam kondisi baik dan 35 unit Rumah Gadang dalam

kondisi cukup dan kelas usia Rumah Gadang yang didominasi oleh kelas

usia 100-200 tahun, terdapat beberapa temuan studi, diantaranya:

1.

Karakteristik masyarakat bukan pemilik Rumah Gadang dengan
kelas usia didominasi oleh usia 20-40 tahun, tingkat pendidikan
didominasi oleh SMA, mata pencaharian masyarakat didominasi
oleh petani/buruh dan lama tinggal masyarakat bukan pemilik
Rumah Gadang didominasi oleh 31-60 tahun

Tingkat partisipasi masyarakat bukan pemilik Rumah Gadang
tergolong dalam katagori tingkat partisipasi baik dengan wujud
partisipasi terhadap Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya
dan Struktur Cagar Budaya didominai oleh partisipasi secara
langsung dan partisipasi masyarakat bukan pemilik Rumah Gadang
terhadap lingkungan Kawasan Seribu Rumah Gadang yang
didominasi oleh partisipasi fisik berupa kerja bakti atau gotong
rotong.

Karakteristik masyarakat pemilik Rumah Gadang dengan kelas usia
didominasi kelas usia 41-50 tahun, tingkat pendidikan didominasi
oleh masyarakat yang tidak sekolah, mata pencaharian masyarakat
didominasi oleh petani/buruh dan lama tinggal masyarakat pemilik

Rumah Gadang didominasi oleh 31-60 tahun.
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4.  Tingkat partisipasi masyarakat pemilik Rumah Gadang berdasarkan
zona yang telah dibagi tergolong dalam katagori tingkat partisipasi
baik yaitu dengan zona 1 atau Kaum Durian yang paling tinggi
diantara zona lainnya yaitu sebesar 77% dan yang terendah adalah
zona 4 yaitu Kaum Bariang dengan presentase tingkat partisipasi
67% namun masih dalam katagori tingkat partisipasi baik karena
katagori penilaian diatas 50%.

5. Wujud partisipasi masyarakat pemilik Rumah Gadang terhadap
Benda Cagar Budaya, Benda Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya
didominasi berpartisipasi dalam wujud secara langsung dan
partisipasi masyarakat pemilik Rumah Gadang terhadap lingkungan
didominasi oleh partisipasi dalam wujud fisik yaitu bergotong

royong atau kerja bakti.

5.2  Rekomendasi
Ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan dari hasil studi ini,
diantaranya:

1.  Terdapat 1 Benda Cagar Budaya, 10 Bangunan Cagar Budaya dan 2
Struktur Cagar Budaya yang dapat diusulkan dan dikaji
kelayakannya sebagai Cagar Budaya yang terdapat di Kabupaten
Solok Selatan sesuai peraturan Undang-undang Nomor 11 Tahun
2010 tentang Cagar Budaya tepatnya pada Bab 1V yang mengatur
tentang Registrasi Nasional Cagar Budaya tepatnya pada bagian
kedau yaitu tentang pengkajian.

2. Dengan adanya tingkat partisipasi atau keadaan sosial yang baik dari
masyarakat yang bermukim di Kawasan Seribu Rumah Gadang
membuka kesempatan yang baik pula bagi pemerintah sebagai
pengambil keputusan untuk dapat menjalankan program kerja yang
melibatkan masyarakat Kawasan Seribu Rumah Gadang sesuai
dengan dokumen RTBL Kawasan Seribu Rumah Gadang yang
menjadi Kawasan Strategis Kabupaten Solok Selatan dari sudut

kepentingan sosial budaya.
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5.3

Perlu adanya pendampingan dan pembinaan bagi masyarakat yang
memiliki Home Industry pengolahan sampah menjadi souvenir guna
meningkatkan kreativitas masyarakat

Memberikan penyuluhan atau pemberian informasi terkait
pentingnya pelestarian dan pentingnya berpartisipasi serta dampak
yang akan dirasakan oleh masyarakat guna menambah kesadaran
masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat di Kawasan

Seribu Rumah Gadang

Saran untuk studi lanjutan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam studi ini, maka untuk

melengkapi dan menyempurnakan hasil studi ini disarankan untuk dapat

melakukan studi lanjutan dengan saran-saran sebagai berikut:

1.

Perlu studi lanjutan tentang keselarasan antara partisipasi
masyarakat dengan program kerja pemerintah baik dari aspek
penataan ruang maupun pembangunan Kawasan Seribu Rumah
Gadang.

Perlu studi lanjutan tentang kajian kelayakan dan penetapan Cagar
Budaya yang terdapat di Kawasan Seribu Rumah Gadang sesuai
aturan Undang-undang Nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya.
Perlu studi lanjutan tentang upaya atai tindakan dalam

mempertahankan Cagar Budaya.
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